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Abstract. In the era of globalisation and rapid technological development, education systems face complex
challenges that require innovative approaches. This article examines the role of systems thinking in education,
which enables learners to understand the relationship between components holistically. The research method
used is library research, by collecting data from various written sources to build a strong theoretical foundation.
The research findings have 3 main points: 1. As a solution to complex educational problems 2 as a means of
improving the quality of learning and 3 developing students’ critical thinking skills. The purpose of this research
is to identify and analyse the role and process of systems thinking in education, and provide practical
recommendations for educators and policy makers to improve the quality of education through the application of
this approach.
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Abstrak. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sistem pendidikan menghadapi
tantangan kompleks yang memerlukan pendekatan inovatif. Artikel ini mengkaji peran berpikir sistem dalam
pendidikan, yang memungkinkan peserta didik memahami hubungan antar komponen secara holistik. Metode
penelitian yang digunakan adalah library research, dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis untuk
membangun landasan teori yang kuat. Temuan penelitian memiliki 3 poin utama : 1. Sebagai penyelesaian
masalah pendidikan yang kompleks 2 sebagai sarana meningkatkan kualitas pembelajaran dan 3 mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran
serta proses berpikir sistem dalam pendidikan, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan pembuat
kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan pendekatan ini.

Kata kunci: Pendidikan, Berfikir sistem, Kualitas

1. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sistem pendidikan
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu isu utama adalah bagaimana
mengembangkan kemampuan berpikir sistem pada peserta didik. Berpikir sistem merupakan
pendekatan yang memungkinkan individu untuk memahami dan mengelola kompleksitas
dengan melihat hubungan antar komponen dalam suatu sistem secara holistik.

Pendidikan tradisional sering kali berfokus pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan secara terpisah, tanpa memperhatikan keterkaitan antar disiplin ilmu. Hal ini
menyebabkan adanya kesenjangan dalam kemampuan peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan secara integratif dalam kehidupan nyata. Analisis menunjukkan bahwa

pendekatan berpikir sistem dapat membantu mengatasi masalah ini dengan mendorong peserta
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didik untuk melihat masalah dari berbagai perspektif dan memahami dampak dari setiap
keputusan yang diambil.

Salah satu masalah utama dalam pendidikan saat ini adalah kurangnya penerapan
berpikir sistem dalam kurikulum. Banyak pendidik yang belum memahami pentingnya
pendekatan ini, sehingga tidak mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. Selain itu,
terdapat kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan, di mana konsep berpikir sistem
sering kali tidak diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan.

Artikel ini akan membahas peran berpikir sistem dalam konteks pendidikan, termasuk
bagaimana pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Kajian ini juga akan
mengeksplorasi berbagai metode dan strategi yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan
berpikir sistem dalam kurikulum pendidikan.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran serta
proses berpikir sistem dalam pendidikan. Selain itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam mengimplementasikan

pendekatan berpikir sistem untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research atau
penelitian kepustakaan. Library research adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel,
dan dokumen lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini bertujuan untuk
memperoleh landasan teori yang kuat dan mendalam serta memahami berbagai perspektif yang
telah ada terkait topik yang diteliti.

Tahapan library research dimulai dengan identifikasi topik dan sumber. Langkah
pertama ini melibatkan penentuan topik penelitian dan identifikasi sumber-sumber yang
relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen lainnya. Setelah
sumber-sumber diidentifikasi, langkah berikutnya adalah pengumpulan datadari sumber-
sumber tersebut. Data yang dikumpulkan harus relevan dan mendukung tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, metode library research digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai sumber tertulis. Menurut Zed, "Penelitian kepustakaan adalah
kegiatan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan
berbagai macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan” (Zed, 2004). Dengan

menggunakan metode ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang

85 Student Research Journal - Volume 2, Nomor. 6, Tahun 2024



e-ISSN: 2964-3252; p-ISSN: 2964-3260, Hal 84-92

topik yang diteliti serta mengidentifikasi berbagai perspektif yang telah ada. Hal ini penting
untuk membangun landasan teori yang kuat dan mendukung argumen penelitian.

Setelah informasi terkait proses berfikir sistem yang akan diulas penulis terkumpul,
penulis menyeleksi informasi dari jurnal-jurnal tersebut dengan memilih tentang rentang usia
jurnal beberapa tahun terakhir. Berikut artikel yang digunakan peneliti dalam menganalisis
permasalahan terkait pendeka proses berfikir sistem.

Tabel 1. Daftar Artikel Research Library

Penulis Tahun Terbit Prosiding/Nama Jurnal Hasil Penelitian
Indah Purwanti, dkk 2021 Prosiding Seminar Nasional Penerapan berpikir sistem dan
Tadris Matematika metode dinamika sistem dapat
(SANTIKA) meningkatkan pemahaman

siswa terhadap fenomena
kompleks vyang terjadi di
kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini  menekankan
pentingnya pendidikan yang
tidak hanya fokus pada
kecerdasan kognitif, tetapi juga
pada pengembangan karakter,
kolaborasi, dan kemampuan
memecahkan masalah. Dengan
menggunakan pendekatan
STEAM (Science,
Technology, Engineering, Art,
dan  Mathematics), siswa
diajak untuk  menganalisis
masalah dari sudut pandang
holistik, ~sehingga  mereka
dapat memahami hubungan
antarunsur dalam suatu
fenomena.

siswa dilatih untuk membuat
model komputasi yang
mensimulasikan hubungan
sebab-akibat dalam fenomena
yang mereka teliti. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa
dengan menerapkan teknik ini,
siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir  kritis
dan kreatif, serta mampu
mengidentifikasi pola dan
struktur dalam situasi yang
kompleks. Hasilnya, peserta
didik tidak hanya mampu
memahami konten akademik,
tetapi  juga  mendapatkan
keterampilan  praktis yang
relevan dengan tantangan di
abad 21.
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Desvitasari Akmadan 2021 JMPIS (Jurnal Manajemen Potensi diri memiliki peran
Kemas Imron Rosadi Pendidikan dan Ilmu Sosial)  penting  dalam  mencapai
keberhasilan pendidikan Islam.
Lingkungan dan individu
merupakan dua faktor utama
yang mempengaruhi
pengembangan potensi diri.
Lingkungan yang mendukung
dapat mengasah  potensi
individu, sementara individu
yang memiliki tujuan hidup
yang jelas dan motivasi yang
kuat cenderung lebih mampu
mengembangkan potensi yang
dimiliki. Penulis juga
mengidentifikasi beberapa cara
untuk menggali potensi diri,
seperti  menyadari  impian,
mengetahui hal yang disukai,
dan meminta pendapat orang
lain  mengenai kemampuan

yang dimiliki.

pendidikan mampu
menciptakan individu yang
mandiri dan berdaya.

Pemberdayaan ini melibatkan
kolaborasi antara keluarga,
sekolah, dan  masyarakat.
Penulis menggarisbawahi
pentingnya sistem manajemen
kinerja yang jelas, komunikasi
yang efektif, serta pengakuan
terhadap prestasi individu
dalam  mencapai  tujuan

pendidikan.
Youmen Chaaban, 2023 Professional Development in Tiga  kategori  perubahan
dkk Education keyakinan diidentifikasi:
peningkatan pemahaman
tentang pendekatan

pembelajaran berpusat pada
siswa (SCL), pemahaman
melalui praktik, dan tidak ada
perubahan karena pengetahuan
yang sudah memadai
sebelumnya. perubahan
bervariasi  dari  perubahan
proaktif, eksperimen, hingga
perubahan minimal atau tidak
ada perubahan sama sekali.
Faktor-faktor yang
mempengaruhi - pembelajaran
profesional peserta
dikelompokkan dalam tiga
sistem:  individu,  sosial-
budaya, dan struktural. Di
tingkat  individu, inisiatif
belajar mandiri dan refleksi
reguler dianggap mendukung,
sementara ide-ide  yang
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dianggap tidak dapat
diterapkan menjadi
penghalang. Di tingkat sosial-
budaya, penerimaan siswa
terhadap SCL dan dukungan
dari fasilitator fakultas
berperan penting. Namun,
kesiapan dan sikap siswa juga
menjadi tantangan. Di tingkat
struktural, dukungan dari
departemen dan kebijakan
organisasi berpengaruh besar
terhadap kemampuan fakultas
untuk menerapkan perubahan
Ria Anita Ekselsa, dkk 2023 JPBI  (Jurnal  Pendidikan Nilai N-Gain siswa adalah
Biologi Indonesia), 0,64, yang mengindikasikan
bahwa keterampilan berpikir
sistem siswa berkembang
secara moderat setelah
mengikuti pembelajaran
berbasis proyek yang
mengandung ESD.
Sebelum pembelajaran,
sebagian besar siswa berada
pada tingkat kesadaran yang
rendah terhadap keterampilan
berpikir  sistem. Namun,
setelah pembelajaran, banyak
siswa yang menunjukkan
peningkatan keterampilan ke
tingkat yang lebih tinggi,
termasuk kemampuan untuk
melihat alam sebagai sistem,
mengidentifikasi  komponen
sistem, dan  menganalisis
hubungan antar aspek

keberlanjutan. Meskipun
demikian, beberapa
keterampilan, seperti
memahami siklus sistem dan
mengadaptasi pemikiran

sistem ke dalam kehidupan
pribadi, masih sulit dikuasai
oleh siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini, peneliti akan mengkaji tiga peran utama dari peran dan proses
berfikir sistem dalam konteks pendidikan.
Sebagai Penyelesaian Masalah Pendidikan yang Kompleks

Masalah dalam pendidikan seringkali kompleks dan memiliki banyak lapisan. Berpikir
sistem membantu mengenali akar masalah dengan lebih baik, bukan hanya gejala
permukaannya. Misalnya, rendahnya motivasi belajar siswa mungkin bukan hanya disebabkan
oleh metode pengajaran yang kurang menarik, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti
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lingkungan belajar yang tidak kondusif, kurangnya dukungan dari orang tua, atau masalah
pribadi siswa.

Selain itu, berpikir sistem dapat menemukan solusi yang tidak hanya mengatasi
masalah saat ini, tetapi juga mencegah masalah serupa terjadi di masa depan. Misalnya, jika
menemukan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh kurangnya dukungan
dari orang tua, maka dapat merancang program yang melibatkan orang tua lebih aktif dalam
pendidikan anak-anak mereka
Sebagai Sarana Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Berpikir sistem juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mendesain
pembelajaran yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta konteks sosial
budaya mereka. Misalnya, dengan memahami bagaimana berbagai faktor seperti latar belakang
sosial ekonomi, budaya, dan lingkungan belajar mempengaruhi cara siswa belajar, dapat
merancang kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. Hal
ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan membantu mereka
mencapali hasil belajar yang lebih baik.

Selain itu, berpikir sistem bisa mengevaluasi efektivitas pembelajaran dengan lebih
baik. Melihat hasil pembelajaran dalam konteks sistem yang lebih luas dapat menilai apakah
pembelajaran telah mencapai tujuan yang diinginkan dan mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki. Misalnya, jika menemukan bahwa siswa tidak mencapai hasil belajar yang
diharapkan, maka langkah yang tepat adalah menganalisis faktor-faktor yang mungkin
mempengaruhi hasil tersebut, seperti metode pengajaran, kurikulum, atau lingkungan belajar,
dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang harus dikembangkan
dalam pendidikan. Berpikir sistem dapat mengembangkan kemampuan ini pada siswa dengan
mendorong mereka untuk berpikir analitis, mengidentifikasi pola, dan menarik kesimpulan
yang logis. Misalnya, dalam proses pembelajaran saat mengajukan pertanyaan yang
mendorong siswa untuk menganalisis informasi, mengidentifikasi hubungan antara berbagai
konsep, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Melalui cara ini siswa belajar
untuk berpikir secara kritis dan sistematis, yang akan membantu mereka dalam memecahkan
masalah dan membuat keputusan yang baik di masa depan.

Selain itu, berpikir sistem juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
masa depan. Dalam dunia yang semakin kompleks, kemampuan berpikir sistem sangat penting

untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan yang baik. Misalnya, dalam kehidupan

89 Student Research Journal - Volume 2, Nomor. 6, Tahun 2024



e-ISSN: 2964-3252; p-ISSN: 2964-3260, Hal 84-92

sehari-hari, siswa akan dihadapkan pada berbagai masalah yang memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana berbagai faktor saling berhubungan dan mempengaruhi satu
sama lain. Mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan ini dengan lebih baik dan
menjadi individu yang lebih kompeten dan berdaya saing.

Salah satu contoh penerapan berpikir sistem dalam pendidikan adalah menganalisis
penyebab rendahnya motivasi belajar siswa. Berpikir dapat melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar, seperti kurikulum, metode pembelajaran, lingkungan belajar,
dan dukungan keluarga. Misalnya, dapat menemukan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa
disebabkan oleh kurikulum yang tidak relevan dengan kebutuhan siswa, metode pembelajaran
yang kurang menarik, lingkungan belajar yang tidak kondusif, atau kurangnya dukungan dari
orang tua. Setelah mengidentifikasi penyebab utama masalah, maka dapat merancang solusi
yang lebih efektif, seperti memperbarui kurikulum, mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih menarik, menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, dan melibatkan

orang tua lebih aktif dalam pendidikan anak-anak mereka.

4. KESIMPULAN

Berpikir sistem adalah pendekatan yang memungkinkan individu untuk memahami dan
mengelola kompleksitas dengan melihat hubungan antar komponen dalam suatu sistem secara
holistik. Berpikir sistem membantu peserta didik untuk mengenali dan menganalisis berbagai
faktor yang saling berinteraksi dalam proses pembelajaran, serta memahami dampak dari setiap
keputusan yang diambil. Pendekatan ini mendorong siswa untuk melihat masalah dari berbagai
perspektif, sehingga mereka dapat mengidentifikasi akar masalah dan merancang solusi yang
lebih efektif. Berpikir sistem juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan analitis yang
penting untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Penerapan berpikir sistem dalam pendidikan sangat penting untuk menghadapi
tantangan kompleks di era globalisasi dan perkembangan teknologi. Berpikir sistem tidak
hanya membantu siswa memahami hubungan antar komponen dalam suatu sistem secara
holistik, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan masalah pendidikan yang
berlapis. Adapun siswa dapat mengidentifikasi akar masalah, seperti rendahnya motivasi
belajar, dan merancang solusi yang lebih efektif, termasuk melibatkan orang tua dalam proses

pendidikan.
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